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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minat dan bakat merupakan dua faktor internal yassngat erat
hubungannya dengan pencapaian prestasi belajaa dissekolah. Minat sebagai
suatu aspek kejiwaan bukan saja dapat mempengangkiah laku individu,
tetapi juga dapat mendorong individu untuk tetagakig&kan dan memperoleh
sesuatu yang diminatinya. Hal tersebut sejalanatepgndapat Holland (Tahyan,
2010) bahwa:

“minat sebagai aktivitas atau tugas-tugas gyanembangkitkan
perasaan ingin tahu, perhatian, dan memberi keganaatau kenikmatan.

Minat dapat menjadi indikator kekuatan seseorarayeh tertentu, dimana
ia akan termotivasi mempelajarinya dan menunjukkamerja yang

tinggi”.

Pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang seyggylerada pada
usia remaja, perkembangan minatnya sangat dipemgaleh minat terhadap
pekerjaan. Menurut Hurlock (1980:220) “besarnya anhimemaja terhadap
pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat mereka gaekerjaan. .Biasanya
remaja lebih menaruh minat pada pelajaran-pelajgaag nantinya akan berguna
dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya”.

Pendapat Hurlock menunjukkan bahwa ketika siswa itikeéngita-cita
atau harapan terhadap suatu pekerjaan, maka s#oaratis siswa akan menaruh
minat terhadap berbagai mata pelajaran yang bengalbudengan pekerjaan yang
diminatinya. Dengan demikian, dapat dikatakan mhvinat terhadap pekerjaan

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa kilsé.



Selain minat, faktor lain yang juga berpengaruthdadap pencapaian
prestasi belajar siswa adalah bakat. Menurut B&0D2:105) “bakat dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar aadi bidang studi tertentu”.
Agar siswa dapat mencapai prestasi belajar yanggitirmaka siswa harus
didukung oleh minat dan bakat. Hal ini sejalan @ngang diungkapkan oleh
Masril (2001:151) bahwa:

"minat seseorang terhadap suatu bidang atkerjaan tertentu
diprediksi akan dapat terwujud jika didukung olebkdt-bakat yang
memadai. Minat yang tinggi saja tidak cukup unbika mengantarkan
individu meraih sukses dalam studi ataupun pekeryaag diminatinya”.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa antara mindiadat harus saling

mendukung, karena tanpa minat seseorang yang la¢rbalam bidang tertentu
akan sulit termotivasi untuk mencapai kesuksesamawén (Pujiati & Astulti,
2008: 2) mengungkapkan bahiWeekompakan bakat dengan minat bisa membuat
seseorang mencapai keberhasilan, sebaliknya jikaosng memiliki minat
namun tidak berbakat kemungkinan besar ia akan apatkian nilai indeks
prestasi yang minim”.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diketahinwzaminat dan bakat
berhubungan dengan prestasi belajar. Hasil pexelitNovianti (2007)
menunjukkan bahwa secara parsial minat belajarebggruh terhadap prestasi
belajar sebesar 15%. Hasil penelitian Purnawan52@) menunjukkan bahwa
siswa yang berbakat cenderung lebih tinggi predtakijarnya dibanding siswa
yang kurang berbakat.

Hasil - hasil penelitian di atas menunjukkan bahweat dan bakat

sebagai bagian dari komponen kepribadian merupgansi yang dimiliki



individu (siswa) dalam meraih prestasi belajar. Meh Sukardi dan Kusmawati
(2009:108) “perwujudan dari potensi ini biasanyagbatung bukan saja pada
kemampuan belajar individu dalam bidang tertergtapi juga pada motivasi dan
kesempatan-kesempatannya untuk memanfaatkan keraamyang dimiliki”.
Dengan demikian agar siswa dapat mencapai pregag tinggi, maka siswa
harus diberi kesempatan untuk mengembangkan mamabakat.

Salah satu lembaga pendidikan formal yaitu SMA ra€agan program
penjurusan guna mengembangkan minat dan bakat .sisMamun dalam
pelaksanaannya program penjurusan ini masih dikagapada berbagai masalah,
salah satunya adalah fenomena “salah jurusan”.

Fenomena “salah jurusan” ini dipicu oleh kekuramgmaan siswa
terhadap minat dan bakat. Kusmawati (2010) meraigkn bahwa:

“siswa SMA seringkali memilih suatu jurusaawabidang studi karena
terbawa dan ikut teman-temannya, atau memilih lgdgang sedang
popular, tanpa sempat mencerna terlebih dahuluntdemahami bidang
yang akan dipelajari, menjadi apa setelah seled@lah ataupun lebih
jauh lagi mengenali bidang pekerjaan seperti apay yakan digelutinya
sesuai dengan latar belakang pendidikannya tefsebut
Selain dikarenakan oleh kekurangpahaman siswa daphaminat dan

bakatnya, kasus salah jurusan dapat pula dipich pteses penempatan siswa
pada jurusan tertentu yang dilakukan oleh pihaklsék Penempatan siswa pada
jurusan tertentu terkadang lebih mengutamakan padstasi belajar siswa di
kelas sebelumnya dibanding minat dan bakatnya.

Jika kasus salah jurusan ini terus dibiarkan, makan berpengaruh

terhadap pencapaian prestasi belajar siswa padaapncstudi yang ditempatinya.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Puana{2005:19) bahwa:



“fenomena ‘salah jurusan’ akan menimbulkasukéan bagi siswa
dalam penyesuaian dengan lingkungan belajar sehisigga sulit belajar,
tidak optimalnya semua potensi dan kemampuan yangjld siswa dan
prestasi belajar lebih rendah dari yang seharustayaat dicapai serta
cenderung lambat dalam menyelesaikan studinya”.

Kunci penyelasaian dari kasus “salah jurusantenietak pada peranan
Bimbingan dan Konseling di sekolah. Peranan Bigdgmdan Konseling sangat
membantu siswa dalam memahami potensi terutamatndaa bakatnya,
sehingga siswa dapat memilih program studi yangasetengan potensi dirinya.
Selain itu, guru Bimbingan dan Konseling (guru Bs€bagai salah satu tenaga
pendidik yang memiliki kompetensi dalam bidang pkki tentunya lebih dapat
memahami potensi siswa, sehingga bertugas untuk ganginkan dan
menempatkan siswa sesuai dengan potensi yang kdimpéi

Minat dan bakat merupakan potensi yang dapat méadan individu
meraih keberhasilan. Untuk itu, informasi mengenaiat dan bakat siswa dirasa
sangat penting guna membantu siswa mengembangkamspty/a secara optimal.

Minat dan bakat siswa dapat diketahui dari hasigp&uran psikologis.
Pengukuran psikologis aspek minat dan bakat damatggunakan Tes Skala
Minat Pekerjaan (SMP) ddntelligents Structure TegtST) yang dikembangkan
oleh Laboratorium Psikologi Pendidikan dan BimbimgaFakultas Iimu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (LPHBWPI) Bandung.

Tes SMP merupakan salah satu tes psikologi yangntblangkan oleh
LPPB FIP UPI Bandung untuk mengukur minat siswas ihi diadaptasi dari tes

Kuder Preference Record — Vocational (KPR-Wang menyajikan 10

macam/kelompok/bidang pekerjaan yang luas, ya@ut door Mechanica)



Computational Scientific Persuasive Artistic, Literary, Musical Clerical, dan
Social service.

Intelligents Structure TegtST) merupakan alat ukur kemampuan khusus
(bakat) yang mengungkap sembilan aspek bakat, : yegmampuan realitas,
kemampuan bahasa, fleksibilitas berfikir, kemampuwdostraksi, daya ingat,
kemampuan hitung praktis, kemampuan hitung tepkgsnampuan analisis dan
sintesis, serta kemampuan dua dimensi.

Salah satu upaya pemanfaatan hasil tes psikoldgmddunia pendidikan
khususnya dalam lingkungan sekolah, yaitu dengara aaengolah dan
menganalisis hasil tes psikologi secara bersama-skmgan data atau informasi
lain, misalnya dengan data prestasi belajar sis¥@ail tes psikologi yang akan
dianalisis secara bersama-sama dengan data prestagir dalam penelitian ini
adalah hasil tes SMP dan hasil IgAng dimiliki oleh LPPB FIP UPI.

Hasil pengukuran minat dan bakat dengan data prebtdajar dapat
dijadikan sebagai prediktor terhadap prestasi é&elajang akan datang,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Pudjiono (123®ahwa:

“...dengan mengukur variabel kapasitas intelektual tan-lain
dengan alat ukur yang memenuhi persyaratan reteilvaliditas, serta
diadministrasikan secara cermat, dan memberi arigkar) dilakukan
dengan objektif, maka hasil pengukuran variabelbal tersebut dapat
dipergunakan sebagai bahan memprediksi keberhdmlajar siswa”.
Berdasarkan ungkapan Pudjiono tersebut, terlihahwha dengan

melakukan pengukuran minat dan bakat menggunalsayaiey telah memenuhi

persyaratan tertentu, maka hasil dari pengukunselet dapat dijadikan sebagai



prediktor terhadap prestasi belajar siswa. Pendapaiperkuat oleh Fishman
(Soolistyo, 1993: 82) bahwa:
"...prediktor terhadap prestasi belajar dagdtedakan berdasarkan
sifatnya, yaitu intelektif dan non intelektif. FEiktor yang intelektif ialah

skor dari tes bakat dan tes intelegensi, angkaras@aatau ranking di

sekolah menengah. Sedangkan prediktor non intelakdh inventori dan

tes kepribadian dan motivasi, inventori minat, v dan rating,
informasi biografis, dan inventori kebiasaan-kebd@sdalam studi...”.

Cotle (Mulyadi, 1995:19) memandang inventori miselbagai "satu usaha
untuk mengkuantifikasikan minat atau memberikan twsuaskor yang
menggambarkan perasaan senang atau tidak senamagag®e menerima atau
menolak terhadap suatu area tertentu”. Begitu galgyan tes bakat, tes bakat
merupakan satu usaha untuk mengkuantifikasi bakatmemberikan suatu skor
yang menggambarkan bakat siswa dalam bidang tertent

Dengan demikian maka skor minat dan bakat yangsdikaa dari tes
SMP dan IST merupakan gambaran minat dan bakaa $ada bidang atau area
tertentu. Untuk itu, skor minat dan bakat secaresdiea-sama dengan data
prestasi belajar siswa dapat digunakan untuk ntetibberapa besar minat dan
bakat memiliki hubungan dengan prestasi belajarasis

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa studi temtaingt, bakat dan
prestasi belajar merupakan hal yang penting unik&jiddan hal ini pula yang
mendasari dilakukannya penelitian validitas prefliskor minat dan bakat

terhadap prestasi belajar siswa, yang bertujuankumelihat seberapa besar skor

minat dan bakat memiliki hubungan dan pengarutatiap prestasi belajar siswa.



B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat bale@remena “salah
jurusan” dapat dipicu oleh kekurangpahaman sisweatlap minat dan bakat serta
proses penempatan siswa pada jurusan tertentu gdakukan oleh pihak
sekolah. Salah satu faktor penyebab kekurangpahaisaa terhadap minat dan
bakat serta kesalahan dalam penempatan siswa padesan tertentu
kemungkinan disebabkan oleh kurang optimalnya gKuwalam memanfaatkan
hasil pengukuran tes minat dan bakat. Padahal menMuhibbin Syah
(2002:132-139) minat dan bakat merupakan dua faktang berpengaruh
terhadap prestasi belajar, dalam hal ini menyangkestasi belajar siswa dalam
jurusan yang ditempatinya.

Penjelasan di atas menunjukkan pentingnya pemah&snaadap minat
dan bakat guna membantu siswa meraih prestasiabedaguai dengan potensi
yang dimilikinya. Salah satu cara untuk mengetahuat dan bakat adalah
dengan melakukan pengukuran terhadap keduanya.pdikslogi yang dapat
digunakan untuk mengukur minat dan bakat yaituStd® dan IST.

Untuk melihat validitas prediktif skor minat darkiaayang dihasilkan dari
Tes SMP dan IST terhadap prestasi belajar siswaMi Negeri 1 dan SMA
Negeri 2 Bandung, maka rumusan masalah dalam panehi dijabarkan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran umum minat siswa kelas XI dBA IPS SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahun ajaran 2009 dilihat dari skor

sub Tes SMP?



2. Bagaimanakah gambaran umum bakat siswa kelas XId&A IPS SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahun ajaran 2009 dilihat dari skor
sub IST?

3. Bagaimanakah gambaran umum prestasi belajar sislaa KI IPA dan IPS
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahun aj&@09/2010?

4. Bagaimanakah validitas prediktif skor Tes SMP tddm prestasi belajar
siswa kelas XI IPA dan IPS SMA Negeri 1 dan SMA Ble@ Bandung tahun
ajaran 2009/20107?

5. Bagaimanakah validitas prediktif skor IST terhadapstasi belajar siswa
kelas XI IPA dan IPS SMA Negeri 1 dan SMA NegerBandung tahun

ajaran 2009/20107?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetediditas prediktif
skor minat dan bakat yang dihasilkan dari Tes SMP I&T terhadap prestasi
belajar siswa di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bamgl tahun ajaran
2009/2010. Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui gambaran umum minat siswa kelasPAl dan IPS
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahun aj&@@09/2010 dilihat
dari skor sub Tes SMP.

2. Untuk mengetahui gambaran umum bakat siswa kelagPXl dan IPS
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahun aj&@@09/2010 dilihat

dari skor sub IST.



3. Untuk mengetahui gambaran umum prestasi belapadiglas XI IPA dan
IPS SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahunaz@009/2010.

4. Untuk mengetahui validitas prediktif skor Tes SMérhadap prestasi
belajarsiswa kelas Xl IPA dan IPS SMA Negeri 1 dan SMA Ble
Bandung tahun ajaran 2009/2010.

5. Untuk mengetahui validitas prediktif skor IST tedbp prestasi belajar
siswa kelas XI IPA dan IPS SMA Negeri 1 dan SMA Ble@ Bandung

tahun ajaran 2009/2010.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagalpiihak yang terkait
seperti:

1. Laboratorium Psikologi Pendidikan dan Bimbingan FIBPI (LPPB FIP
UPI) Bandung Sebagai masukan bagi LPPB FIP UPI dalam memberika
gambaran mengenai validitas prediktif skor Tes Sd#iA IST terhadap
prestasi belajar siswa.

2. Guru BK,memperoleh gambaran empirik mengenai validitasiktiedkor
Tes SMP dan IST terhadap prestasi belajar siswaehin§ga hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pemadafafasil tes psikologi
dalam penempatan siswa pada program studi/juruaag gda di SMA
sesuai dengan minat dan bakat siswa sehingga sislapat
mengembangkan potensinya secara optimal dan depatebtasi dengan

baik.



3.

10

Peneliti selanjutnyahasil penelitian ini dapat dijadikan dasar olemgditi
selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis yadelgh luas dan
mendalam kepada subjek yang lebih banyak lagi, geebaipaya
pemanfaatan dan pengembangan hasil tes psikolotamdadunia

pendidikan.

E. Asumsi

1.

Minat dapat menjadi indikator dari kekuatan sesegmi area tertentu di
mana ia akan termotivasi mempelajarinya dan mekkajukinerja yang
tinggi sehingga dapat menghasilkan prestasi yauggitipula.

Remaja lebih menaruh minat pada pelajaran-pelajaag nantinya akan
berguna dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya.

Seseorang akan lebih berhasil jika dia belajar btkerja dalam bidang
yang sesuai dengan bakatnya.

Minat dan bakat merupakan dua faktor internal yasangat erat
hubungannya dengan pencapaian prestasi belajaa dissekolah.

Tes Skala Minat Pekerjaan dhntelligents Stucture Tesidalah dua jenis
tes psikologi yang dapat digunakan untuk mengukuramdan bakat

seseorang.
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F. Hipotesis
Dari asumsi di atas, maka dalam penelitian inirdigkan suatu hipotesis
sebagai berikut:
“Skor minat dan bakat yang dihasilkan dari B&ala Minat Pekerjaan
dan Intelligents Structure Testhemiliki validitas prediktif yang positif
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelasIPA dan IPS SMA

Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahun ajaran Z009".

G. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkamakdikannya pencatatan data
hasil penelitian secara nyata dalam bentuk angkegga memudahkan proses
analisis dan penafsirannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtoae deskriptif
yang bertujuan untuk dapat menggambarkan minattbakestasi belajar, dan

validitas prediktif skor minat dan bakat terhadagspasi belajar siswa.

H. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 dan SMA dégi 2 Bandung.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasPA dan IPS SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 2 Bandung tahun ajaran 2009/201np®h yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sampel total karenagydijadikan sampel adalah
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seluruh siswa kelas XI Jurusan IPA dan IPS SMA Nehelan SMA Negeri 2
Bandung tahun ajaran 2009/2010 yang telah melehygleksian data.

Sasaran langsung penelitian dari anggota sampelipam ini adalah skor
Tes SMP dan skor IST yang dimiliki oleh LPPB. FIPIUserta nilai raport siswa
kelas XI IPA dan IPS SMA Negeri 1 dan SMA NegerBandung tahun ajaran
2009/2010 pada masing-masing bidang studi khasrgmogtudi yang dimiliki

sekolah.

I. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik yang dipergunakan untuk pengumpulan dateelgem adalah
teknik studi dokumentasi. Adapun dokumen yang midgan dalam penelitian ini
adalah data hasil tes minat dan bakat serta dastasr belajar siswa yang
diperoleh dari skor Tes SMP, skor IST dan nilaiorasiswa kelas XI IPA dan
IPS SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Bandung tahunaaj@009/2010.

Proses pengolahan dan analisis data menggunakhitupgan statistik
analisis korelasiRank Spearman Proses tersebut memanfaatkan program

Statistical Package for the Social Scie(8eSS).

J. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi terdiri dari lima bab antaralaBab I, mengungkapkan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuanfaatapenelitian, asumsi,
metode dan pendekatan penelitian, populasi dan edartgknik pengumpulan,

teknik analisis data dan sistematika penulisan. Badxdiri dari teori-teori yang
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berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.IBamerupakan penjabaran
dari metode penelitian secara garis besar. Prosgalurtahap-tahap penelitian
mulai persiapan hingga penelitian berakhir dijetasklalam bab ini. Bab IV akan
disajikan hasil-hasil penelitian. Bab V akan dikesn kesimpulan dari hasil
penelitian serta implikasinya bagi konselor, sekalan peneliti selanjutnya untuk

pengembangan lebih lanjut.



